BAB 5
PENUTUP

5.1Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat keterkaitan antara Luas lahan sawah di
Kabupaten Deli Serdang dengan kinerja ekonomi Kota Medan dan Kabupaten Deli
Serdang yaitu: PDRB perkapita, PDRB Sektor Manufaktur, dan PDRB Sektor Jasa,
untuk melihat kemungkinan terjadinya urban sprawl dari Kota Medan ke Kabupaten
Deli Serdang. Untuk mendapatkan hasil Kketerkaitan tersebut, penelitian ini
menggunakan analisis korelasi. etode korelasing menggambarkan ada atau tidaknya
hubungan suatu hal dengan hal lain, misalnya variabel X dengan variabel Y; dengan
hubungan yang bersifat searah (menghasilkan nilai koefisien korelasi positif), atau

hubungan yang bersifat berkebalikan (menghasilkan nilai koefisien korelasi negatif).

Gejala urban sprawl diduga terjadi jika hubungan antara Luas Lahan Sawah di
Kabupaten Deli Serdang dan variabel-variabel ekonomi Kabupaten Deli Serdang (yaitu:
PDRB perkapita, PDRB Sektor Manufaktur, dan PDRB Sektor Jasa) adalah negatif,
dengan angka yang lebih tinggi dibandingkan dengan hubungan antara Luas Lahan
Sawah di Kabupaten Deli Serdang dan variabel-variabel ekonomi Kota Medan (yaitu:
PDRB perkapita, PDRB Sektor Manufaktur, dan PDRB Sektor Jasa). Pengolahan
terhadap data time series dari tahun 2004 sampai 2010 menyimpulkan bahwa koefisien
korelasi antara Luas Lahan Sawah di Kabupaten Deli Serdang dengan enam variabel
ekonomi tersebut, semuanya bertanda positif. Artinya gejala urban sprawl dari Kota
Medan ke Kabupaten Deli Serdang tidak memiliki bukti yang cukup.

Salah satu alasan yang dapat dikemukakan terhadap hasil penelitian adalah,
kenaikan kebutuhan lahan untuk mendukung perkembangan ekonomi di dua wilayah
tersebut tidak menyasar pada lahan sawah, tetapi lahan yang lain, misalnya lahan
perkebunan, dan hutan. Alasan kedua adalah, ketika lahan sawah dialihfungsikan
menjadi kawasan permukiman atau industri atau usaha jasa, maka pemerintah
menggantinya dengan mencetak lahan sawah baru dengan cara mengalihfungsikan

lahan hijau lain (antara lain hutan) menjadi lahan sawah.
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5.2Rekomendasi

Hasil penelitian ini tidak membuktikan adanya gejala urban sprawl dari Kota
Medan ke Kabupaten Deli Serdang. Namun demikian beberapa catatan yang menjadi
kelemahan penelitian ini perlu dikemukakan. Pertama, penelitian ini hanya
menggunakan rentang waktu tujuh tahun, sehingga jika rentang waktu diperpanjang,
maka ada kemungkinan akan menghasilkan kesimpulan yang berbeda. Kelemahan
kedua adalah indikator urban sprawl dalam peneiltian ini dicerminkan oleh makin
menyusutnya lahan sawah di wilayah pinggir kota (dalam hal ini adalah wilayah
Kabupaten Deli Serdang). Akan lebih ideal jika digunakan variabel luas lahan
terbangun yang digunakan sebagai indikator urban sprawl. Oleh karena itu, penelitian
urban sprawl yang dilakukan di masa yang mendatang diharapkan dapat mengurangi,

bahkan menghilangkan kelemahan-kelemahan penelitian ini.
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